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Abstract

Since property issues became a source of greed and familial rift,
Islam provided regulations regarding the distribution of inheritance for
the heirs. The regulations have been described by Allah and the Prophet
in the Koran and Hadith. Those regulations should become a guide for
Muslims when they execute the distribution of inheritance to those who
deserve it in order to avoid unfair distribution of inheritance it self. The
study of the four main points of the hadith about inheritance law found
that one of them is shahih. The hadith is about the status of the Prophet
who did not inherit. Two of them are shahih li ghayrih. Both are hadith
about the rights of women in inheritance and the prohibition for people
of different religions to inherit each other. The rest of hadith is dha’if.
The hadith is about the rights of wife and daughters to inherit.

This study is expected to become a reference for managing the
inheritance in Islamic society. That is important to avoid
misunderstanding about the regulations of inheritance stated in the
Koran and hadith. This study also significant to reduce the potential for
family rift caused by the unfair distribution of inheritance.

Kata Kunci: Harta Warisan, Kajian Hadis, Hukum Kewarisan

A. Pendahuluan

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang hukum kewarisan mengakibatkan
munculnya sikap tidak peduli tentang mekanisme dan panduan pembagian harta warisan
di tengah masyarakat. Tidak heran jika suatu ketika ada anggota keluarga yang tidak
kunjung membagi harta warisan yang telah lama ditinggalkan oleh si mayyit hanya
karena alasan etika sehinggalah ahli warisnya meninggal dunia tanpa sempat menerima
harta warisan yang menjadi haknya. Demikianlah, ketidakpedulian masyarakat seputar
kewarisaan mengakibatkan terjadinya praktik-praktik pembagian harta warisan dari
generasi ke generasi yang dilakukan dengan cara yang tidak sejalan dengan ketentuan
Islam.

Pengetahuan tentang hukum kewarisan dan berbagai aspeknya menjadi sangat
penting untuk diketahui masyarakat secara meluas. Pengetahuan tersebut akan menjadi
panduan bagi anggota keluarga di dalam mengatur dan mengelola pembagian harta
warisaan. Dalam banyak kasus yang terjadi di tengah masyarakat, harta warisan
terkadang menjadi pemicu pertengkaran bahkan permusuhan di antara anggota keluarga
ahli waris. Hal itu terjadi karena praktek pembagian harta warisan tersebut dilakukan
dengan cara-cara yang tidak dapat memenuhi rasa keadilan dan dilandasi oleh dorongan
nafsu serakah. Mengingat pentingnya hukum kewarisan ini, Allah yang langsung
mengatur sendiri pembagian harta warisan serta rinciannya dalam al-Qur’an,
meratakannya diantara para ahli waris sesuai keadilan serta maslahat yang Dia ketahui.
B. Hukum Kewarisaan

[lmu yang membahas tentang pengelolaan harta milik seseorang
yang telah meninggal dikenal dengan istilah Ilmu Faraidh. Ilmu ini antara
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lain mengatur orang-orang yang berhak mendapat harta warisan, syarat,
dan sebab untuk dapat menerima warisan. Ilmu Faraidh merupakan cabang
Ilmu Fikih yang dianggap sangat penting kedudukannya di mata para
ulama. Begitu pentingnya ilmu ini sehingga Allah sendiri yang
menentukan takarannya. Allah dengan jelas telah menerangkan jatah harta
warisan yang didapat oleh ahli waris dan dijabarkan dalam sejumlah ayat,
mengingat harta dan pembagiannya merupakan sumber ketamakan bagi
manusia.

Pada zaman jahiliyah dahulu, mereka hanya membagikan harta
untuk orang-orang dewasa tanpa memberikan kepada anak-anak, kepada
laki-laki saja tidak kepada wanita, sedangkan jahiliyah pada zaman ini
memberikan jatah kepada wanita apa-apa yang bukan hak mereka dari
kedudukan, pekerjaan maupun harta, sehingga bertambahlah kerusakan,
sedangkan Islam telah berbuat adil kepada wanita dan memuliakannnya,
memberikan hak yang sesuai untuk mereka seperti pmberian kepada
lainnnya.!

Islam mengatur hukym kewarisan sebagai bagian dari hukum
kekeluargaan (&uazel Jlg=>VI) agar dalam pelaksanaan pembagian harta
warisan tidak terjadi kesalahan dan diterapkan dengan seadil-adilnya.
Dengan mengetahui hukum kewarisan, maka seseorang dapat menunaikan
ketentuan dalam pembagian harta warisan yang ditinggalkan oleh pewaris
kepada ahli waris yang berhak menerimanya dan terhindar dari dosa
memakan harta yang bukan haknya. Terkait dengan urgensi memahami
hukum kewarisan ini, Rasulullah saw pernah bersabda dalam hadis yang
diriwayatkan oleh al-Tirmizi dari Abu Hurairah r.a. seperti berikut:
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Artinya:
Belajarlah al-Qur’an dan ajarkanlah kepada manusia dan belajarlah
faraidh dan ajarkanlah kepada manusia, karena sesungguhnya aku
seorang yang akan mati.

Pada hadis lain, Rasulullah saw juga pernah memotivasi agar umat Islam
mendalami ilmu faraidh. Mengingat pentingnya ilmu tersebut, sehingga beliau
menyatakan bahwa ada tiga macam ilmu yang mestinya dikuasai, selain dari ketiga ilmu
itu adalah ilmu tambahan, yaitu ayat yang jelas, sunnah yang datang dari Nabi saw, dan
faraidh yang adil. Pernyataan Rasulullah saw antara lain diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin al-‘ Ash sebagai berikut:

B ol 2eSE BT fi2b ggb U3 Sy Log B el 1B W 5 ade I o A1 Jg; O
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IMuhammad bin Ibrahim bin Abdullah al-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam Lengkap (Yogyakarta:
Ghani Pressindo, 2012), h.722.

2Ahmad bin Syu'ayb bin ‘Ali Aba ‘Abd al-Rahman al-Nasa't. Sunan al-Nasd'z, Jilid 4
(Halab: Maktab al-Mathbtat al-Islamiyah, 1406 H/1986), h. 413.

3Abu Dawud, Sunan Abi Dawiid, Jilid 2 (t.tp.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 133.
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Artinya:
Rasulullah saw.bersabda: Ilmu itu ada tiga macam, dan selain dari yang tiga itu
adalah tambahan, yaitu ayat yang jelas, sunnah yang datang dari Nabi, dan
fara'idh yang adil.

Pembagian harta waris kepada ahli waris yang berhak menerimanya sesuai
dengan ketentuan hukum kewarisan yang diatur oleh Allah dan Rasul-Nya mutlak
diterapkan sebagai bagian dari hukum syariat, kecuali terdapat kesepakatan diantara
para ahli waris yang dilakukan atas dasar kerelaan dan keikhlasan. Kegagalan
menjalankan ketentuan hukum waris sebagaimana diatur dalam Islam mendapatkan
kecaman dan ancaman dari Allah swt. Diantara ancaman itu, Allah mengelompokkan
pelakunya sebagai orang kafir, fasik, dan zalim yang akan dimasukkan ke dalam api
neraka.*

C. Hadis tentang Pokok-pokok Hukum Kewarisan

Selain ketentuan yang telah dijelaskan di dalam al-Qur’an, hadis Nabi saw juga
mengatur sejumlah ketentuan berkenaan dengan hukum kewarisan. Ketentuan yang
dimaksud antara lain berkenaan dengan sebab seseorang mendapatkan warisan, sebab
yang menghalangi seseorang mendapatkan warisa, dan ketentuan tentang kadar harta
warisan. Mengingat banyaknya hadis yang membahas tentang ketentuan tentang hukum
kewarisan, maka penulis memilih empat topik hadis yang berkenaan dengan pokok-
pokok hukum kewarisan yang digunakan sebagai dalil dalam menafsirkan ayat-ayat
tentang waris. Hadis-hadis tersebut akan ditelusuri sumbernya kemudian dikaji
kualitasnya. Kajian terhadap hadis ini akan difokuskan pada kajian tentang kualitas
sanadhya.

1. Hak Istri dan Anak Perempuan Mendapatkan Warisan dari Ayahnya

Hadis tentang ketentuan istri dan anak perempuan mendapatkan warisan dari
ayahnya antara lain terdapat dalam riwayat hadis yang menjelaskan tentang asbab nuzul
al-Qur’an Surah al-Nisa’ ayat 11. Hadis ini menceritakan tentang pengaduan istri
almarhum Aws bin Shamit kepada Rasulullah saw tentang sikap dua orang anak
pamannya yang menguasai keseluruhan harta kekayaan peninggalan suaminya sehingga
menyebabkan ketiga anak perempuannya terlantar. Berdasakan pengaduan tersebut,
Rasulullah saw meminta penjelasan dari keduanya sehingga turunlah ayat tentang waris
ini. Rasulullah juga menetapkan bagian warisan untuk istri dan anak-anak perempuan
Aws, sedangkan sisanya untuk kedua anak pamannya. Selengkapnya materi hadis
tersebut sebagai berikut:
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4QS al-Ma’idah: 44-47; dan QS al-Nisa’: 14.
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Artinya:

Telah diriwayatkan tentang latar belakang turunnya ayat itu bahwa Aws bin
Shamit, salah seorang sahabat anshar telah meninggal dunia. la meninggalkan
seorang istri dan tiga anak perempuan, tetapi kedua anak pamannya (Suwaid dan
‘Arfathah) menguasai harta warisannya seperti halnya pada masa jahiliyah.
Kemudian istri Aws mendatangi Rasulullah saw di Masjid al-Fudlaih di Madinah
yang dihuni oleh kalangan Ah/ al-Shuftah (ahli zuhud). la mengadu kepada
Rasulullah saw. bahwa suaminya telah meninggal dengan meninggalkan tiga
anak perempuan, sedangkan ia sendiri tidak mempunyai apa-apa (kekayaan)
untuk menanggung nafkahnya. Sedangkan kekayaan peninggalan mendiang
suaminya kini dikuasai dua orang anak pamannya dan mereka tidak mau
memberikan sepeserpun kepadanya. Sementara anaknya sendiri kini tetap dalam
asuhannya tanpa mendapat makan dan minum. Lantas Rasulullah saw.
memanggil mereka (dua orang naka paman) dan menanyakan alasan mengapa
menguasai harta peninggalan Aws. Alasan mereka: Wahai Rasulullah saw., anak-
anak Aws tidak bisa menunggang kuda, tidak membawa korban dan tidak
mampu mengusir (melawan) musuh. Kamilah yang berusaha untuknya, dan ia
tidak berusaha. Maka turunlah ayat ini yang menetapkan hak waris kaum
perempuan, kemudian Rasulullah saw. bersabda: Janganlah kalian berdua
memisahkan sedikitpun dari harta Aws, sebab sesungguhnya Allah telah
menentukan bagian anak-anak perempuan dari apa yang ia tinggalkan. Hanya
saja beliau tidak menjelaskan berapa besar bagian itu, lalu turunlah ayat
(viushikumullah...) dan seterusnya. Selanjutnya Rasulullah saw. memberikan %
dari harta peninggalan itu untuk istri Aws, dan % untuk anak-anak perempuan
Aws dan sisanya untuk kedua anak pamannya.

Penelusuran penulis mendapati bahwa hadis ini antara lain dinukil oleh enam
orang mufassir dalam kitab tafsirnya masing-masing. Mereka itu adalah al-Zamakhsyari
dalam kitab nya a/-Kasysyaf, al-Baidlaw1 dalam kitabnya TafSir al-Baidlawi, al-Nasafi
dalam kitabnya TafSir al-Nasafi, al-Alusi dalam kitabnya Riih al-Ma’ani dan al-Wahidi
dalam kitabnya Asbab al-Nuzil®

Menceramati hadis di atas, terdapat perbedaan nama sahabat yang dikisahkan
dalam berbagai jalur riwayat hadis yang dinukil oleh masing-masing mufassir. Hadis
yang dinukil oleh al-Zamakhsyari, al-Baidlawi, dan al-Maragl menyebutkan bahwa nama
sahabat yang dikisahkan dalam hadis ini adalah Aws bin al-Shamit al-Ansharl
sebagaimana yang hadis di atas. Sedangkan nama sahabat yang disebutkan dalam

5Ahmad Mushthafa al-Maraght, Tafsir al-Maraghi, Jilid 4 (Bayrat: Dar Thya” wa al-Turats al-
‘Arabt, 1394 H/1974), h. 191-192.

6Aba al-Qasim Jarullah Mahmad bin ‘Umar al-Zamakhsyart, Al-Kasysyaf 'an Haqa'ig al-
Tanzil wa 'Uyin al-Aqawil fi Wujith al-Ta’wil, Jilid 1. t.tp.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 503; al-Baydhawrt,
Tafsir al-Baydhawi Sunt. *Abd al-Qadir ‘Arafat, Jilid 2 (Bayrat: Dar al-Fikr, 1416 H/ 1996), h. 151; al-
Nasafi, Tafsir al-Nasafi, , jilid 1 (t.tp.: t.p., t.th), h. 206; Mahmad Abua al-Fadhl al-Alasiy, Rih al-
Ma'ani fi Tafsir al-Qur’an al-'Azhim wa al-Sab* al-Matsani, Jilid 4 (Bayrat: Dar Ihya” al-Turats al-'Araby,
t.th.), h. 210; “Ali bin Ahmad Abt al-Hasan al-Wahidi, Asbab al-Nuziil (al-Mansytrah: Maktabat al-
Mansytrah, 1417 H/1996), h. 102.
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riwayat yang dinukil al-Nasafi, al-Alusi dan al-Wahid1 adalah Aws bin al-Tsabit al-
Ansharl. Menurut al-Alusi, sahabat yang dikisahkan dalam dalam riwayat hadis ini
adalah Aws bin Tsabit al-Anshari dan bukan Aws bin al-Shamit. Menurut al- Alusi,
kematian Aws bin al-Shamit tidak terjadi pada masa Rasulullah saw, tetapi pada masa
khilafah ‘Utsman bin ‘Affan r.a.”

Sekalipun hadis ini dinukil oleh sejumlah kitab tafsir sebagaimana disebutkan di
atas, namun pada kesemua riwayatnya tidak ditemukan sanadnya secara lengkap. Atas
dasar itu, riwayat ini tidak dapat dijadikan hujah dalam agama.

2. Hak Perempuan Mendapatkan Warisan

Hadis yang menerangkan tentang kedudukan perempuan dalam pembagian
warisan diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitabnya a/-Sunan, al-Tirmidzi dalam
kitabnya a/-Sunan, Ibn Majah dalam kitabnya a/-Sunan, Ahmad dalam kitabnya a/-
Musnad, al-Hakim dalam kitabnya a/-Mustadrak, al-Daraquthni dalam a/-Sunan, al-
Baihaqi dalam a/-Sunan dan dinukil oleh al-Wahidi dalam Asbab al-Nuzil Kesemuanya
dengan sanad melalui jalur ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil dari Jabir bin ‘Abdillah
r.a.® Hadis tersebut bercerita tentang kisah yang melatarbelakangi turuannya al-Qur’an
Surah al-Nisa’ ayat 11. Dalam hadis ini dikisahkan tentang pengaduan istri Sa’ad bin al-
Rabt’ terhadap sikap paman kedua anak perempuannya yang menguasai harta peinggalan
suaminya yang gugur di perang Uhud bersama Rasulullah. Rasulullah kemudian
menyelesaikan perkara tersebut dengan mengutus seseorang kepada paman mereka agar
menghadap Rasulullah saw dan memberikan kepada kedua anak perempuan Sa’ad % dari
peninggalan Sa’ad, dan untuk ibunya ', sedangkan sisanya untuk paman mereka.
Selengkapnya materi hadis yang dimaksud seperti berikut:

-
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7Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, jilid 1, h. 503; al-Baidlawi, Tafsir al-Baidlawi, jilid 2, h. 151; al-
Nasafi, Tafsir al-Nasaft, jilid 1, h. 206; al-Alasi, Ruh al-Ma'ani, jilid 4, h. 210; al-Wahidi, Asbab al-
Nuzil, h. 102.

8Abt Dawtd, al-Sunan, kitab al-fara‘idl, bab ma ja* fi mirath al-sulb, jilid 3, h. 121; Aba ‘Tsa
Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, kitab al-fara‘idl, bab ma ja' fi mirats
al-banat, jilid 4 (Bayrat: Dar Thya” al-Turats al-‘Araby, t.th.), h. 414; Ibn Majah, Sunan Ibn Majah,
kitab al-fara‘idl bab fara'idl al-dlalb, jilid 2 (Bayrat: Dar al-Fikr, t.th.), h. 908; Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal Aba ‘Abdillah al-Syaybani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 3
(Mishr: Mu‘assasah Qurthubabh, t.th.), h. 352; Muhammad bin ‘Abdillah al-Hakim Abua ‘Abdillah al-
Naysabuart, al-Mustadrak “*Ala al-Shahihayn, jilid 4 (Bayrat: Dar al-Kutub al-'Tlimtyah, 1411 H/1990),
h. 334-335; "Alfl bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi Aba al-Hasan al-Daruquthni, Sunan al-
Daruquthni, jilid 4 (Bayrat: Dar al-Ma'rifah, 1386 H/1966), h. 79; Aba Bakr Ahmad bin al-Husain
bin ‘Ali bin Masa al-Bayhaqt, al-Sunan al-Kubra, jilid 6 (Makkat al-Mukarramah: Maktabah Dar al-
Baz, 1414 H/1994), h. 229; al-Wahidi, Asbab al-Nuzil, h. 103.
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Artinya:

Jabir meriwayatkan bahwa seorang perempuan datang kepada Nabi saw. ia
adalah istri Sa’ad bin al-Rabt’ seraya berkata: Wahai Rasulullah saw. kedua anak
ini adalah anak perempuan Sa’ad, ayah mereka gugur sebagai syuhada di perang
Uhud bersamamu, dan sesungguhnya pamannya telah mengambil semua harta
warisan mereka, sedikitpun pamannya tidak meninggalkan harta untuk mereka,
sedangkan mereka tidak bisa kawin kecuali mereka memiliki harta. Nabi saw.
menjawab: Allahlah yang akan memutuskannya. Lalu turunlah ayat bagi para
ahli waris yaitu (yushikumllah fi awlddikum...dan seterusnya). Rasulullah
segera mengutus seseorang kepada paman mereka agar menghadap Rasulullah
saw. kemudian beliau bersabda: Berikanlah kepada kedua anak perempuan Sa’ad
%, dan untuk ibunya s, sedangkan sisanya untukmu.

Untuk menilai kualitas hadis ini, penulis mengkaji riwayat Abt Dawid dengan
susunan sanad sebagai berikut:
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Al-Albani menilai hadis Abu Dawud dan juga al-Tirmidzi serta Ibn Majah
berkualitas hasan. Al-Albani juga mengatakan bahwa sebagian riwayat hadis ini
menyebutkan bahwa nama sahabat yang diceritakan dalam hadis ini adalah Tsabit bin
Qays. Menurut al-Albani, riwayat yang menyebutkan nama Tsabit tersebut adalah salah
sedangkan yang benar adalah Sa’ad bin al-Rab1’. Al-Tirmidz1 sendiri mengatakan bahwa
hadis ini berkualitas hasan shahih. Al-Tirmidzi juga mengatakan bahwa hadis ini tidak
diketahui kecuali dari hadis ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil. Sedangkan menurut al-
Hakim, sanadhadis ini shahth sekalipun al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.
Pernyataan al-Hakim tersebut disepakati oleh al-Dzahabi.!”

Mencermati perbedaan pendapat dikalangan kritikus hadis di atas tentang
keududukan hadis dan perawinya, penulis melakukan pengkajian ulang terhadap perawi
yang terlibat dalam sanad Abu Dawud. Penelusuran penulis terhadap sanad Abi Dawud
mendapati bahwa kritikus hadis berbeda pendapat tentang kehujjahan ‘Abdullah bin
Muhammad bin ‘Aqil (w. 142 H). ‘Abdullah termasuk generasi setelah wustha al-
tabi tn. Menurut al-Dzahabi, hadis riwayat ‘Abdullah berkualitas Aasan. Serupa dengan
pendapat al-Dzahabi, menurut Ahmad, Ishaq dan al-Humaydi hadis ‘Abdullah boleh
dijadikan hujjah dalam agama. Abu Hatim menyifatkan Abdullah sebagai w_,\_é.\ d‘j
Al-Tirmidzi mengatakan bahwa ‘Abdullah shadiig dan sebagian ulama hadis mengkritik
hafalannya. Kritikan ulama hadis terhadapa ‘Abdullah antara lain datang Ibn Hibban,
Yahya bin Ma’in, dan Ibn Khuzaymah. Ibn Hibban mengatakan bahwa hafalan
‘Abdullah buruk dan dia merlwayatkan hadls atas dasar dugaan sehlngga ajib menjauhi
riwayat-riwayatnya (a)L>\ MB S jﬂ\ L}c u.);ﬁ- I ecsd 3 dg Yahya bin
Ma’in mengatakan bahwa ‘Abdullah dha ifdalam semua hadisnya (o/a\ Jg L3 o).

9Aba Dawid, al-Sunan, kitab al-fara'‘idl, bab ma ja* fi mirath al-shlb, jilid 3, h. 121.

WMuhammad Nashir al-Din al-Albant, Shahih Sunan Abi Dawiid, jilid 2 (Bayrat: al-Maktab
al-Islamt, 1409 H/1989), h. 217; Muhammad Nashir al-Din al-Albant, Shahih Sunan al-Tirmidzi, jilid 2
(Bayrat: al-Maktab al-Islamt, 1408 H/1988), h. 417-418; Muhammad Nashir al-Din al-Albant, Shahih
Sunan Ibn Majah, jilid 2 (al-Riadh: Maktabat al-Ma'arif li al-Nasyr wa al-Tawzi', 1417 H/1997), h.
370; al-Tirmidzi, al-Sunan, jilid 4, h. 414; al-Hakim, al-Mustadrak, jilid 4, h. 334-335.
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Sedangkan menurut Ibn Khuzaymah, hadis ‘Abdullah tidak dapat dijadikan hujah.!!
‘Abdullah adalah juga perawi yang terdapat dalam sanad riwayat al-Tirmidzi, Ibn
Majah, Ahmad, al-Hakim, al-Daraquthni dan al-Baihaqi di atas.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kritikan ulama terhadap hadis ini terletak
pada pribadi ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil. Sebagian ulama menyatakan bahwa
riawayat ‘Abdullah tidak boleh dijadikan hujah tanpa menyebutkan alasannya sedang
sebagian lagi menjelaskan bahwa kelemahan ‘Abdullah terletak pada kemampuan
hafalannya. Pada sisi lain, sejumlah kritikus hadis menguatkan hadis ini dengan
menyatakan hasan dan shahih. Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis sependapat
dengan pandangan ulama yang disebutkan terakhir.  Sekalipun sebagian ulama
mengkritik kemampuan hafalan ‘Abdullah namun kritikan tersebut tidak diikuti dengan
argumen-argumen yang mendukung pendapat mereka. Sementara itu, al-Tirmidz1 yang
menilai hadis ini hasan shahih juga mengetahui bahwa ‘Abdullah dikritisi oleh sebagian
ulama pada sisi kemampuan hafalan. Namun demikian al-Tirmidzl memandang kritikan
tersebut tidak sampai pada peringkat dha’if Pendapat al-Tirmidzi didukung oleh al-
Dzahabi, Ahmad, Ishaq, dan al-Humaydil yang menyatakan bahwa riwayat ‘Abdullah
dapat dijadikan hujah dalam agama. Bahkan al-Hakim yang didukung oleh al-Dzahabi
berpendapat bahwa sanad hadis ini shahih sekalipun al-Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. Dengan demikian sanad hadis ini dapat dinyatakan shahih. Walldh
a’lam.

3. Perbedaan Agama Tidak Saling Mewarisi

Hadis yang menjelaskan tentang larangan untuk saling mewarisi antara penganut
agama yang berbeda diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam a/-Sunan, Ibn Majah dalam
al-Sunan, Ahmad dalam a/-Musnad, al-Daraquthni dalam a/-Sunan, Tbn al-Jarud dalam
al-Muntaqga, al-Baihaql dalam a/-Sunan al-Kubra, al-Nasal dalam a/-Sunan al-Kubra, al-
Thabrani dalam a/-Mu’jam al-Awsath dan ‘Abd al-Razzaq dalam a/-Mushannat.
Kesemuanya dengan sand melalui jalur ‘Amru bin Syu’aib dari ayahnya (Syu’aib) dari
kakeknya.'> Adapun materi hadis yang dimaksud adalah:

. ols U Sl ¥ 2l 1A o s
Artinya:
Rasulullah saw. bersabda: Dua orang pemeluk agama yang berlainan tidak boleh
saling mewarisi.

11Ahmad bin ‘Abdillah bin Shalih Aba al-Hasan al-‘Ijly, Ma'rifat al-Tsigat, jilid 2 (al-
Madinah al-Munawwarah: Maktabat al-Dar, 1405 H/1985), h. 57; Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahabi, al-Mughni fi al-Dhu'afa’, jilid 1 (Qatar: Idarah Thya” al-Turats al-
Islamy, t.th.), h. 354; *Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris Abat Muhammad al-Razt.
al-Jarh wa al-Ta'dil, jilid 5 (Bayrat: Dar Thya’ al-Turats al-'Arabt, 1471 H/1952), h. 153; *‘Abd al-
Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Abu al-Farj al-Jawzi, al-Dhu'afd’ wa al-Matrikin, jilid 2 (Bayrat:
Dar al-Kutub al-'Tlmtyah, 1406 H), , h. 140.

2Aba Dawad, al-Sunan, kitab al-fara‘idl, bab hal yarits al-muslim al-kafir, jilid 3, h. 125;
Ibn Majah, al-Sunan, kitab al-fara‘idl, bab mirath ahl al-islam min ahl al-syirk, jilid 2, h. 912; Ahmad,
al-Musnad, jilid 2, h. 178 & 195; al-Daraquini, al-Sunan, jilid 4, h. 72; Ibn al-Jarad, al-Muntaga min al-
Sunan al-Musnadah ‘an Rasulillah Shallallah “Alayh wa Sallam (Bayrat: Mu’assasat al-Kitab al-
Salafiyyah, 1408 H/1988), h. 243; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, jilid 6, h. 218; Ahmad bin Syu‘ayb
bin ‘Ali Abt ‘Abd al-Rahman al-Nasa't, al-Sunan al-Kubra, jilid 4 (Bayrat: Dar al-Kutub al-
‘ITlmtyah, 1411 H/1991), h. 82; Sulayman Ahmad bin Ayytb Aba al-Qasim al-Thabrant, al-Mu'jam
al-Awsath, jilid 6 (Al-Qahirah: Dar al-Haramayn, 1415 H), h. 251; Aba Bakr ‘Abd al-Razzaq
Hammam al-Shan'ant, al-Mushannaf, jilid 6 (Bayrat: al-Maktab al-Islamt, 1403 H), h. 16.

13Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz 4, h. 196.
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Hadis dengan lafaz di atas adalah diriwayatkan oleh Ibn Majah, Ahmad dan al-
Nasal. Lafaz Abu Dawid, al-Baihaqi dan ‘Abd al-Razzaq terdapat tambahan Lﬁ"‘“’ pada
akhir matmya. Sedangkan lafaz al-Thabrani terdapat tambahan ¢ o dan lafal al-
Daraquthni terdapat tambahan u%\»‘ ~ pada akhir matn masing-mdsing.

Hadis yang semakna juga diriwayatkan oleh al-Tirmidzl dalam a/-Sunan dan al-
Thabrani dalam a/-Mu’jam al-Awsath dengan sanad melalui jalur Hushayn bin Numayr
dari Ibn Abi Layla dari Abu al-Zubayr dari Jabir r.a. dengan lafaz yang sama dengan
lafaz di atas.'

Abu Dawud meriwayatkan hadis ini dengan sanad berikut:

PR T T T P AR T I T AR
Ef\’u‘f’“’,\u‘%gjfu‘é*m“;“t’u“*?\"-”wlu&”ﬁ*b”
. 15\2035’ °C ° @ o4

L35 0,8 op Al a2

Menurut ‘Umar bin ‘All al-Anshari dalam Khuldshat al-Badr al-Munir, sanad
Abu Dawud dan al-Daraquthni adalah shahrh. Al-Mubarakfiirm juga mengatakan hadis
Abu Dawud shahih, sedangkan menurut al-Albani semua sanad dengan jalur ‘Amru bin
Syu’aib dari ayahnya (Syu’aib) dari kakeknya adalah Aasan. Pada kesempatan lain, al-
Albani menyatakan bahwa hadis Abu Dawud dan Ibn Majah ini hasan shahih.'®

Al-Albani menilai hadis ini Aasan karena ulama hadis berbeda pendapat
mengenai kehujjahan hadis ‘Amru bin Syu’aib yang diriwayatkan dari ayahnya dari
kakeknya. ‘Amru bin Syu’aib (w. 118 H) termasuk dalam golongan sigar al-7abiin.
Menurut al-’Ijli, ‘Amru fsigah. Menurut Ibn Hajar dan al-Dzahabi, ‘Amru sadiig dan
ulama hadis berbeda pendapat mengenai kehujjahannya. Al-Dzahabi juga mengatakan
tidak tampak dhaifya ‘Amru tetapi al-Bukharl dan Muslim tidak meriwayatkan
hadisnya. Ahmad mengatakan bahwa dalam hadis ‘Amru terdapat sesuatu yang munkar
( j\{S ;\.:.‘i\ 4)), hadisnya boleh ditulis tapi tidak dijadikan hujjah."”

) Mengenai hadis ‘Amru bin Syu’aib yang diriwayatkan dari ayahnya dari
kakeknya, maka menurut al-Albani kualitasnya Aasan. Menurut Ahmad, tergantung pada
masing-masing, jika ingin mengambilnya maka dijadikan hujjah tetapi jika tidak maka
ditinggalkan. Sedangkan menurut Abu al-Fats al-Azdi, banyak ulama hadis yang
menyatakan wajib fawagquf. Menurut Ibn al-Jauzi, mereka fawagquf karena apabila
‘Amru mengatakan bahwa dia telah meriwayatkan hadis dari kakeknya (o) ), maka

1AI-Tirmidzi, al-Sunan, kitab al-fara‘idl, bab la yatawarats ahl millatain, jilid 4, h. 424; al-
Thabrani, al-Mu 'jam al-Awsath, jilid 8, h. 223-224.

15Aba Dawad, al-Sunan, kitab al-fara‘idl, bab hal yarits al-muslim al-kafir, jilid 3, h. 125.

1®Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin *Abd al-Rahim al-Mubarakfari, Tuhfat al-Ahwadzr bi
Syarh Jami'* al-Tirmidzi, jilid 6 (Bayrat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 242; ‘Umar bin ‘Ali bin al-
Mulqgan al-Anshart, Khulashat al-Badr al-Munir fi Takhrij Kitab al-Syarh al-Kabir li al-Rafi‘iy, jilid 2 (al-
Riadh: Maktabat al-Rusyd, 1410), h. 135; Muhammad Nashir al-Din al-Albant, Irwa’ al-Ghalil fi
Takhrij Ahadits Manar al-Sabil, jilid 6 (Bayrat: al-Maktab al-Islamt, 1405 H/1985), h. 120, 121 & 158;
al-Albani, Shahih Sunan Abi Dawid, jilid 2, h. 221; al-Albani, Shahih Sunan Ibn Majah, jilid 2, h. 373;
Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqant, Syarh al-Zargani ‘ald Muwaththa’ al-Imam Malik, jilid 4
(Bayrat: Dar al-Fikr, 1936), h. 243.

17Al-Albani, Irwa* al-Galil, jilid 5, h. 277; Muhammad Nashir al-Din al-Albant, Shahih Sunan
al-Nasa't, jilid 2 (Bayrat: al-Maktab al-Islamt, 1408 H/1988), h. 779; al-'ljli, Ma 'rifat al-Tsigat, jilid 6, h.
238; Abta ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahabt, Siyar A'lam al-Nubald’, jilid 5
(Bayrat: Mu’assasat al-Risalah, 1413 ), h. 166-168; Aba Ja‘far Muhammad bin ‘Umar bin Masa al-
‘Uqayly, al-Dhu'afa’ al-Kabir., jilid 3 (Bayrat: Dar al-Maktabah al-"Ilmiyah, 1404 H/1984), h. 273.
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yang dimaksudkan dengan “kakeknya”, yaitu baik Muhammad maupun ‘Abdullah bin
‘Amru. Jika yang dimaksudkan adalah Muhammad, maka hadisnya ditinggalkan karena
Muhammad tidak bertemu dengan Nabi saw. Sedangkan jika yang dimaksudkan adalah
‘Abdullah bin ‘Amru dengan menyebutkan namanya, maka hadisnya Shahih. Menurut
Ibn Ma’in, Ibn al-Madini dan Harin bin Maraf, pada dasarnya ‘Amru tidak
mendengarkan hadis dari ayahnya tetapi dari kitabnya, hal itu yang menjadikan dia
dhaTf Menurut Ibn Hajar, pernyataan Ibn Ma’in, Ibn al-Madini dan HartGn bin Ma raf
tersebut menunjukkan bahwa ‘Amru termasuk perawi yang telah melakukan tadfis.'®

Adapun hadis al-Tirmidzi yang diriwayatkan dari Jabir r.a. dinyatakan shahih
oleh al-Albani. Menurut al-Tirmidzi, hadis Jabir r.a. ini tidak diketahui melainkan dari
riwayat Ibn AbI Layla.!” Ibn Abi Layla atau Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Abi
Layla (w. 148 H) termasuk dalam golongan kibdr al-atba’. Menurut al-‘Ijli, Ibn Abi
Layla g,uA.L\ Yoy B cdoead) —>ULo. Menurut al-Nasal, Ibn Abl Layla dhaif
Ahmad meninggalkan riwayat Ibn Ab1 Layla dan mengatakan bahwa hafalannya lemah
dan hadisnya Jh,m Syuw’bah, al-Daraquthni, dan Ibn Ma’in berpendapat bahwa
hafalan Ibn Abi Layla sangat lemah. Menurut Ibn Hibban, Ibn Abi Layla (=a u:&:>—\5,
hafalannya lemah sehingga hadisnya banyak yang munkar, oleh karena itu hadisnya
mesti ditinggalkan. Abu Hatim menjelaskan bahwa sebab lemahnya hafalan Ibn Abi
Layla adalah karena dia sibuk bekerja sebagai hakim. Abu Hatim juga mengatakan
bahwa Ibn Abi Layla tidak sedikitpun dituduh sebagai berdusta tetapi hadisnya
ditinggalkan dan tidak dijadikan hujah karena banyak yang keliru.?

Hadis ini mempunyai sydhid yaitu hadis shahih yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim dalam al-Shahihain dari Usamah bin Zaid r.a.?! Lafaz al-Bukhari

seperti berikut: ) .
223 580y, R dad & Y
Berdasarkan uraian di atas, ulama hadis berbeda pendapat tentang kedudukan
hadis Abii Dawiid. Sebagian ulama menyatakan hadis Abt Dawiid shahih dan sebagian

18Al-Albani, Irwa* al-Galil, jilid 6, h. 120, 121 & 158; al-Dzahabi, al-Mugni fi al-Dlu'afd’, jilid
2, h. 484; Tbn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta'dil, jilid 6, h. 238; al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubald’, jilid 5,
h. 166-168; Ibn al-Jawzi, al-Diu'afa’ wa al-Matriikin, jilid 2, h. 227; Syihab al-Din Aba al-Fadhl Ahmad
bin ‘Ali bin Hajar al-'Asqalant, Thabaqat al-Mudallisin (‘Amman: Maktabat al-Manar, 1403 H/1983),
h. 35; Syihab al-Din Aba al-Fadhl Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-'Asqalant, Taqrib al-Tahdzib (Sarta:
Dar al-Rasyid, 1406 H/1986), h. 432; al-'Uqaili, al-Dlu 'afd’ al-Kabir, jilid 3, h. 273; *Abdullah bin ‘Adi
bin ‘Abdullah bin Muhammad Aba Ahmad al-Jurjant, al-Kamil fi Dhu'afa’ al-Rijal, jilid 5 (Bayrat:
Dar al-Fikr, 1409 H/1988), h. 114-115;

19Al-Albani, Shahih Sunan al-Tirmidzi, jilid 2, h. 423; al-Tirmidzi, al-Sunan, jilid 4, h. 424.

WAl-Dhahabi, Siyar Aclam al-Nubald’, jil. 6, hlm. 312; al-<Ijli, Macrifat al-Thigat, jil. 2, hlm.
243-244; Ahmad bin Syu'ayb Aba ‘Abd al-Rahman al-Nasa't, al-Dhu 'afa’ wa al-Matrikin (Halab: Dar
al-Wa'iy, 1369 H), hlm. 92; Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahtm bin al-Mughirah al-
Bukhar?, al-Tarikh al-Kabir, jilid 1 (t.tp.: Dar al-Fikr, t.th.), hlm. 162; Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin
Abi Bakr al-Suyttht, Thabagat al-Huffizh (Bayrat: Dar al-Kutub al-‘Ilmtyah, 1403 H, hlm. 81; Ibn al-
Jawzi, al-Ducafa® wa al-Matriikin, jil. 3, hlm. 76; Ibn <Adi, al-Kamil fi al-Ducafa’, jil. 6, hIm. 183; Syihab
al-Din Aba al-Fadhl Ahmad bin ‘Al al-'Asqalant bin Hajar, Tagrib al-Tahdzib (Saria: Dar al-Rasyid,
1406 H/1986), him. 493.

2Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhart, Shahih al-
Bukhari, kitab al-fara‘idl, bab 1a yarits al-muslim al-kafir wa la al-kafir al-muslim..., jilid 6 (Bayrat:
Dar Ibn Katsir, 1407 H/1987), h. 2484; Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri al-
Naysabuart, Shahih Muslim, kitab al-fara‘idl kitab al-fara‘idl, jilid 3 (Bayrat: Dar Thya’ al-Turats al-
‘Arabi, t.th.), h. 1233.

2Al-Bukhari, al-Shahih, kitab al-fara‘idl, bab la yarits al-muslim al-kafir wa la al-kafir al-
muslim..., jilid 6, h. 2484.
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lagi menyatakan hasan. Hadis Abu Dawud dinyatakan hasan karena dalam sanadnya
terdapat ‘Amru bin Syu’aib yang meriwayatkan hadis ini dari ayahnya dari kakeknya.
Sekalipun sejumah ulama hadis berpendapat bahwa ‘Amru thigah dan Shadug, namun
ada juga ulama yang mengatakan hadisnya hanya boleh ditulis tetapi tidak dijadikan
hujah. Namun yang menguatkan hadis ini karena ‘Amru bin Syu’aib meriwayatkan
hadis ini dari kakeknya yang bernama ‘Abdullah bin ‘Amru. Menurut Ibn al-Jauzi, jika
‘Amru meriwayatkan hadisnya dari kakeknya ‘Abdullah bin ‘Amru (dengan
menyebutkan namanya, bukan dengan lafal eJ> ‘,¢), maka hadisnya dinyatakan shahih.
Hadis Abu Dawud ini didukung oleh hadis al-Tirmidzi yang dikatakan shahih oleh al-
Albani. Selain itu, hadis Abu Dawud juga dikuatkan oleh hadis semakna yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam a/-Shahihain. Adanya dukungan dari
dua hadis tersebut mengangkat kedudukan hadis Abu Dawud menjadi shahih Ili gairih.
Wallah a’lam.

4. Para Nabi tidak Mewariskan

Hadis yang menjelaskan tentang kedudukan Nabi yang tidak mewariskan
diriwayatkan oleh al-Rabi’ dalam a/-Musnad dari Abu ‘Ubaidah dari Jabir r.a. dari
‘Aisyah r.a. Yaqut dalam Mu’jam al-Buldan juga meriwayatkan hadis ini dari ‘Urwah
bin al-Zubayr dari azwaj al-rasi/ (isteri-isteri Nabi saw) dari Abu Bakr r.a. Keduanya
dengan lafaz berikut:

23502085 b &3 Y W a2

. Terdapat hadis lain yang menggunakan lafaz ;Lu‘)! e \;l sebagai ganti lafaz
;\w‘)f jw\:m uﬁ- Pertama, diriwayatkan oleh Ahmad dalam a/-Musnad, al- Humaydi
dalam a/-Musnad, dan Ibn ‘Abd al-Barr dalam a/-Tambhid dari Aba Hurairah r.a. Kedua,
diriwayatkan oleh al-Nasai dalam a/-Sunan al-Kubrd dari Abu Bakr r.a. Ketiga,
diriwayatkan oleh al-Thabrani dalam a/-Mu’jam al-Awsath dari ‘Umar r.a.**

Menurut Ibn Hajar dalam Fath al-Bar, lafaz yang masyhur dalam kitab-kitab
ahli usyl dan selamlg a adalah lafaégang dinukil oleh al-Maragi dalam kitab tafsirnya,
yairu Q "' . Tetapi kata Ibn Hajar, lafaz itu ditolak oleh
kebanyakan azmmab hadls Ibn Hajgr Juga mengatakan bahwa beliau tidak mendapati
hadis yang dimulai dengan lafal ;Ln‘)) j.u o~ dalam al-kutub al-sittah, sebagaimana
dinukil al-Maragi. Menurut al- Zarqam mereka yang menggunakan lafal -~ diduga
telah meriwayatkannya secara makna. Ibn Katsir dalam 7afSir-nya juga menukil lafal
yang sama dengan lafaz al-Maragl dan mengatakan bahwa lafaz tersebut diriwayatkan

BAl-Rabi, al-Musnad, jilid 1, h. 261; Syihab al-Din Aba ‘Abdillah Yaquat al-Baghdadi, Mu'jam
al-Buldan, jilid 4 (Bayrat: Dar Bayrat, 1404 H/1984), h. 239; Isma'il bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasyqt
Abu al-Fida’, Tafsir al-Qur’an al-'Azhim (Tafsir Ibn Katsir), jilid 3 (Bayrat: Dar al-Fikr, 1401 H), h. 112;
Abii al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Amidyt, al-Thkam fi Ushiil al-Ahkam, Sunt. Sayyid al-Jamily, jilid
2 (Bayrat: Dar al-Kutub al-'Arabt, 1404 H), h. 254.

#Ahmad, al-Musnad, jilid 2, h. 463; Aba Bakr ‘Abdullah bin al-Zubayr al-Humaydi, al-
Musnad, jilid 2 (Bayrat: Dar al-Kutub al-'Tlmiyah, t.th.) h, 480; Ibn ‘Abd al-Barr, al-Tamhid Lima fi al-
Muwaththa” min al-Ma'aniwa al-Asanid, jilid 8 (Bakistan: al-Maktabah al-Qudisiyyah, 1404 H/1983),
h. 175; al-Nasa'i, al-Sunan al-Kubra, jilid 4, h. 64; Syihab al-Din Aba al-Fadhl Ahmad bin “Alf bin
Hajar al-'Asqalani, Talkhish al-Habir fi Ahadits al-Rafi‘iy al-Kabir, jilid 3 (al-Madinah al-Munawwarah:
t.pt., 1384 H/1964), h. 100.

BAl-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz 4, h.196.
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oleh al- T;rm1d21 % Setelah hadis al-Tirmidzi dari Aba Bakr r.a. dirujuk, tidak terdapat
lafaz ;L»‘J uﬁ- Lafal al-Tirmidzi seperti berikut:
V5o 8r b 5y

Untuk mengetahui kehujahan hadis ini, maka penulis meneliti hadis riwayat
Ahmad dari Abu Hurairah r.a. seperti berikut:
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Hasil kajian penulis mendapati bahwa kesemua r7ja/ Ahmad dikatakan fsigah
oleh ulama hadis. Bahkan gl-Bukharl mengatakan sanad Abu Hurairah r.a. yang paling
shahih (5 ,, d\ .,\.»L.u\ ) adalah sanad Abu al-Zinad dari al-A raj dari Aba Hurairah
r.a, sebagaimana sanad Khmad di atas. Berikut pendapat ulama hadis mengenai r7ja/
Ahmad:

Pertama, Wak1’ bin al-Jarrah (w. 196 H) adalah syaikh kepada Ahmad. Wak1’
dikatakan Adfizh oleh Ahmad dan dikatakan zsigah oleh Ibn al-Madini, al-’Ijli dan Abu
Hatim. Kedua, Sufyan bin Sa’id bin Masriiq al-Tsaurl (w. 161 H). Sufyan dikatakan
tsigah oleh Syu’bah, al-’Ijli, al-Suytth,1 dan Ibn Hibban. Ketiga, Abu al-Zinad atau
‘Abdullah bin Dzakwan (w. 130 H). Abu al-Zinad dikatakan zsigah oleh Ahmad, Ibn
Ma’in, al-’Ijli dan Aba Hatim. Keempat, al-A raj atau ‘Abd al-Rahman bin Harmaz al-
Madani (w. 117 H). al-Araj dikatakan tsigah oleh Ibn Hajar, Aba Zur’ah, al-’Ijli, Ibn
Sa’ad, Ibn Hibban dan Ibn Sirin. Kelima, Aba Hurairah r.a. adalah sahabat Nabi saw.?

Hadis ini mempunyai banyak syawdhid, diantaranya hadis ‘Aisyah r.a. dan hadis
Abu Bakr r.a. Hadis ‘Aisyah r.a. diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam a/-
Shahthain. Keduanya dengan sanad melalui Ibn Shihab al-Zuhri dari ‘Urwah dari
‘Aisyah r.a.3’ Lafaz al-BukharT adalah seperti berikut:

MEaSsu &Y

Hadis Abu Bakar r.a. diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dalam a/-Sunan dan Ibn
‘Abd al-Barr dalam a/-Tamhid. Keduanya dengan sanad melalui jalur Malik bin Anas
dari Ibn Shihab dari Malik bin Aws al-Hadtsan dari ‘Umar bin al-Khattab dari Abu

%Syihab al-Din Aba al-Fadhl Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-*Asqalant, Fath al-Bari Syarh Shahih
al-Bukhart, jilid 12 (Bayrat: Dar al-Ma'rifah, 1379 H), h. 8; Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, jilid 3, h. 112;
Ibn Hajar, Talkhish al-Habir, jilid 1, h. 250; al-Zarqani, Syarh al-Zarqani, jilid 4, h. 531.

27Al-Tirmidzi, al-Sunan, bab ma ja* fi tirkah Rasilillah shallallah “alaih wa sallam, jilid 4, h.
158.

2Ahmad, al-Musnad, jilid 2, h. 463.

YIbn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta'dil, jilid 9, h. 37-38, jilid 5, h. 49, 297; al-'Ijli, Ma 'rifat al-Tsiqat,
jilid 1, h. 407; jilid 2, h. 89, 341; al-Suyuthi, al-Thabagat al-Huffazh., h. 45,95-96; Muhammad bin
Hibban bin Ahmad Aba Hatim al-Taymt al-Bustt, al-Tsigat, jilid 6 (t.tp.: Dar al-Fikr, 1395 H/1975),
h. 401; Syihab al-Din Aba al-Fadhl Ahmad bin Alf bin Hajar al-‘Asqalant, Lisan al-Mizan, jilid 7
(Bayrat: Mu’assasat al-a‘lamt li al-Thiba‘at, 1406 H/1986), h. 233; al-Dzahabi, Siyar A 'lam al-Nubald’,
jilid 5, h. 445-447; Syihab al-Din Aba al-Fadhl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-'Asqalant, Tahdzib al-
Tahdzib, jilid 6 (Bayrat: Dar al-Fikr, 1404 H/1984), h. 260; Ibn Hajar, Taqrib al-Tahdzib, h. 352.

30Al-Bukhari, al-Shahih, kitab al-magazi, bab Hadits bani al-nadlir wa makhraj Rasalillah
ilaihim..., jilid 3, h. 1126; Muslim, al-Shahih, kitab aljihad wa sair, bab qawl al-nabi sallallah ‘alaih
wa sallam 1a narats ma tarakna fahuwa shadaqabh, jilid 3, h. 1380.

31Al-Bukhari, al-Shahih, jilid 5, h. 25.
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Bakr. Lafaz al-Tirmidzi dan Ibn ‘Abd al-Barr sama dengan lafaz al-Bukhari, tetapi lafaz
Ibn ‘Abd al-Barr terdapat tambahan \.'alpada awalnya.’?

Ibn ‘Abd al-Barr dalam a/-Tamhid menjelaskan bahwa apa yang tidak
diwariskan oleh Nabi saw dalam hadis ini adalah kenabian, ilmu, dan kepemimpinan
(politik). Berbeda dengan Nabi Sulaiman a.s. yang mewarisi kenabian, pengetahuan, dan
kerajaan Nabi Dawud a.s., sebagaimana dalam Q.S. al-Andm 27:16. Sedangkan warisan
berupa harta benda telah dimaklumi, bahwa setiap anak akan mewarisi harta orang
tuanya, sebagaimana do’a dan permohonan Nabi Zakariya a.s. kepada Allah swt. agar
beliau dianugerahkan anak sebagai ahli warisnya (Q.S. Maryam 19:6). Menurut al-
Qurtubl, jumhur ulama berpendapat bahwa Nabi saw tidak mewariskan hartanya. Harta
yang ditinggalkan beliau adalah sadaqah dari beliau.>

Berdasarkan uraian di atas, Ibn Hajar mengatakan bahwa hadis ini yang dimulai
dengan lafal ;\.:{AY\ j.,u\.su : adalah ditolak oleh kebanyakan aimmah hadis. Namun
menurut al-Zarqani, hadis dengan lafal tersebut diriwayatkan secara makna. Hadis ini
mempunyai banyak syawahid yang tidak dimulai dengan lafal ‘- dan dinyatakan shahih
Diantaranya hadis Ahmad, al-Bukharl, dan Muslim di atas. Dengan pertimbangan itu
hadis ini dinyatakan shahih. Wallah a’lam.

D. Penutup

Mengingat urusan harta benda menjadi salah satu sumber ketamakan dan
keretakan hubungan kekeluargaan, maka Islam mengatur ketentuan tentang pembagian
harta warisan kepada ahli warisnya sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadis
Nabi saw. Ketentuan akan hukum kewarisan Islam menjadi panduan bagi umat Islam
dalam menunaikan ketentuan tentang pembagian harta warisan kepada yang berhak
menerimanya agar terhindar dari dosa memakan harta yang bukan haknya.

Kajian terhadap empat hadis tentang pokok-pokok hukum kewarisan mendapati
bahwa satu diantaranya berkualitas shahih, dua berkualitas shahih Ii ghayrih, dan satu
lagi dinilai dha’if. Hadis yang dinyatakan shahih adalah hadis tentang kedudukan Nabi
yang tidak mewarisi. Hadis yang dinyatakan shahih Ili ghayrih adalah hadis tentang hak
perempuan mendapat warisan dan halangan bagi orang yang berbeda agama untuk saling
mewarisi. Sedangkan hadis yang dinilai sanadhya dha’if adalah hadis tentang hak istri
anak perempuan mendapatkan warisan dari ayahnya.

Kajian ini diharapkan dapat menjadi salah acuan di dalam mengelola harta
warisan, baik dalam konteks pengembangan keilmuan maupun penerapannya dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal itu penting untuk menghindari pemahaman yang keliru
tentang pengelolaan harta warisan dan mengurangi potensi keretakan hubungan
kekerabatan yang dipicu oleh pembagian harta warisan yang tidak memenuhi rasa
keadilan sebagaimana diatur dalam al-Qur’an dan hadis.

32Al-Tirmidzi, al-Sunan, kitab al-Sair ‘an Rasalillah, bab ma ja" fi tirkah Rasalillah shallallah
‘alaih wa sallam, jilid 4, h. 158; Ibn “Abd al-Barr, al-Tambhid, jilid 8, h. 175;

3Ibn ‘Abd al-Barr, al-Tambhid, jilid 8, h. 174-175; Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin
Farh al-Qurthubt, al-Jami* li Ahkam al-Qur’an (Tafsir al-Qurthubi), jilid 11 (al-Qahirah: Dar al-Sya'b,
1372 H), h. 81-82.
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